BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Biografi Hafidz Hasan Al-Mas udi

Nama lengkap Hafidz Hasan al-Mas udi ialah Abu
al-Hasan bin Husein lbnu Ali al-Mas'udi. Beliau
dilahirkan di kota Bagdad pada tahun 283 Hijriyah atau
895 Masehi dan meninggal pada tahun 345 Hijriyah atau
956 Masehi di Mesir. Abu al-Hasan bin Husen Ibnu Ali al-
Mas'udi termasuk keturunan Arab vyaitu keturunan
Abdullah bin Mas’ud seorang sahabat Nabi Muhammad
SAW. Beliau dikenal sebagai sejarawan ahli geografi Arab
dan penjelajah Muslim tersohor pada abad 10 Masehi.
Sejak kecil beliau telah menyelesaiakan pendidikan
dasarnya dan tertarik mempelajari adat-istiadat, sejarah,
masyarakat suatu tempat sehingga mendorongnya untuk
mengembara dari suatu negara ke negara yang lain, mulai
dari persia, Istakhr, Multan, Manura, Ceylon, Madagaskar,
Oman, Caspia, Tiberias, Damaskus, Mesir, dan berakhir di
suriah.!

2. Karya- karya Hafidz Hasan Al-mas udi

Hafidz Hasan Al-Mas udi telah meninggalkan
banyak karya dan kitab kepada umat Islam. antara karya
beliau dalam bentuk tulisan yaitu: Zakha'ir al Ulum wa
ma Kana fi Sa’ir ad Duhur, Al-Istizhar Lima Marra fi Salif
al-A'mar,Tarikh al-Akhbar al-Umam min al-Arab wa
al’Ajam, Akhbar az-Zaman wa Man Abadahu al-Hidsan
min al-Umam al-Madiyan wa al- Ajyal al-Haliyah wa al-
Mamalik al- Dasirah, Al-Ausat, Muruj az-Zahab wa
Ma'adin al-Jawahir, At-Tanbih wa al-Israf, Al-Qadaya wa
at- Tajari, Mazahir al-Akhbar wa Tara'if al asar,As-
Safwah fi al-lmmah.?

Terarsip
dihttp://www.republika.ac.id/berita/shortlink/38869,padaselasal4oktober2008,
diakses pada 15 januari 2021

2 Terarsip di http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Mas udi diakses pada 15
januari2021
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3. Kitab Taisur Khollag

Kitab Taisirul Khollag ini ditulis oleh Hafidz
Hasan Al-Mas'udi yang menjadi guru senior di Darul
Ulum, al-Azhar Mesir. Kitab Akhlak ini berisi ringkasan
lImu Akhlak untuk para pelajar tingkat dasar. Hafidz
Hasan Al-Mas udi berpendapat bahwa ilmu akhlak adalah
kumpulan kaidah untuk mengetahui kebaikan hati dan
semua alat perasa lainnya. Objek pembahasan ilmu akhlak
adalah tingkah laku baik atau jeleknya. Adapun buah ilmu
akhlak adalah kebaikan hati dan semua anggota badan
ketika di dunia dan keberhasilan mencapai derajat yang
mulia di akhirat nanti.?

Adapun sistematika penulisan dalam kitab Taisur
Khollag, adalah mengenai penjelasan tentang akhlak yang
meliputi akhlak terpuji dan tercela yang terdiri dari tiga
puluh satu bab, diantaranya adalah: (1) Takwa kepada
Allah SWT, (2) Adab Guru, (3)Adab Murid, (4) Hak dan
kewajiban kepada orang tua, (5) Hak dan kewajiban
kepada sanak famili, (6) Hak dan kewajiban kepada
tetangga, (7) Adab dalam pergaulan, (8)Kerukunan, (9)
Persaudaraan, (10) Adab dalam pertemuan, (11)Tata cara
makan, (12) Tata cara minum, (13) Tata cara tidur, (14)
Adab Masuk Masjid, (15)Kebersihan, (16) Kejujuran dan
kebohongan, (17) Amanah, (18) Al-‘Iffah,(19) Al-
Muru’ah (20) Kesabaran, (21) Kedermawanan, (22)
Tawadlu’ , (23) Ketinggian jiwa, (24)Dendam, (25)Hasud,
Dengki, Iri hati, (26) Ghibah, (27) Adu Domba, (28)
Takabbur, (29) Tertipu oleh perasaan diri sendiri, (30)
Dzalim, (31) Adil.*

Isi kitab Taisirul Khollag diatas, penulis
mengelompokkan atau mengklasifikasikan menjadi dua
bagian dalam penelitian. Pertama, Akhlak terpuji meliputi,
Akhlak kepada Allah SWT, yang memuat tentang tagwa,
akhlak kepada keluarga, dan lingkungan masyarakat yang
memuat tentang hak dan kewajiban kepada tetangga, adab

® Hafidz Hasan Al-Mas udi, Taisirul Khallaq fil "llmil Akhlaq Karya
Hafidz Hasan Mas'udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan, lihat bab
mugoddimah( Lerboyo: Zam-zam Sumber Mata Air lImu, 2015).6

* Terarsip di http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Mas udi diakses pada 15
januari2021
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dalam pergaulan, kerukunan, persaudaraan, adab dalam
pertemuan, adab dalam pergaulan. Akhlak yang
berhubungan dengan diri sendiri yang memuat tentang
kebersihan, kejujuran, amanah, al-Iffah, al-Muru 'ah, sabar,
kedermawanan, tawadlu’, adab masuk masjid, tata cara
makan minum, tatacara tidur, serta Adil. Kedua, Akhlak
tercela meliputi, kebohongan, Ketinggian jiwa, dendam,
hasud, dengki, Iri hati, ghibah, adu Domba, takabbur,
tertipu oleh perasaan diri sendiri, serta dzalim.
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Konsep Pendidikan Akhlak pada Kitab Taisirul
Khallag fil “lImil Akhlaq
Kitab Taisirul Khallag fil “llmil Akhlaqg ini
memuat tiga puluh satu bab yang akan di
kelompokkan menjadi dua bagian yaitu akhlak terpuji
dan akhlak tercela, yang akan dijelaskan secara rinci
dibawah ini, yaitu:
a.  Akhlak Terpuji
Akhlak terpuji disebut juga dengan akhlak
al-mahmudah artinya akhlak yang baik, berupa
perbuatan-perbuatan yang harus dianut oleh semua
orang, datang dari sifat-sifat batin dan menurut
syariat ajaran agama Islam. Sifat-sifat tersebut
biasanya terdapat pada Rasulullah, anbiya’, auliya®
dan orang-orang shalih. *Adapun macam-macam
sifat terpuji di dalam kitab Taisirul Khallag fil
“llmil Akhlag antara lain:
1) Takwa kepada Allah SWT

Clarly , oy 3o )l Sl s (5530
U oo b V1o, adley b sl
ez S Sy a3,

Takwa adalah menjalankan perintah

Allah  SWT dan menjahui larangan-
laranganNya, baik Kketika sendirian atau

% Sindi Ayu Mawarni. Muatan Materi Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Taisir Al-Kholaq dan Kitab Akhlak lil Banat dan relevansinya dengan materi PAI
di SMP.( Skripsi: IAIN Ponorogo.2020). 24
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dihadapan orang banyak. Belum bisa
dikatakan sempurna Imannya jika seseorang
tersebut hanay bersifat takwa, sebelum dapat
membersihkan dirinya dari sifat-sifat tercela
dan menghias dirinya dengan sifat-sifat
terpuji.®

Takwa berarti pemeliharaan diri dari
larangan-larangan yang ditetapkan oleh Allah
SWT, salah satu tanda orang yang bertakwa
adalah melaksanakan shalat tepat pada
waktunya, dimanapun dan kapanpun serta
dalam keadaan yang bagaimanapun.’

J3 e @) OLY) L>d O tlgie 1 88T 8Ll
o 3 A Oles) ST OF Lgaey, 58 558 4y Ol
Gl s e OV sl Shn O ilgey LJ 1Y)

caelss W) s 2L Jleel

Sebab-sebab seseorang dengan mudah
dapat melakukan takwa yaitu: Memandang dirinya
sebagai hamba yang hina, mengingat segala
nikmat yang diberikan Allah SWT, semua
manusia mengingat dan menyadari bahwa akan
ada kematian dan dihadapannya ada surga dan
neraka.

Jlavg Sudll gLyl 0 Ll (3 L) o ) Bsland L84 Ly
Gl Comlo OV WUl e bl LSy, STl )
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® Hafidz Hasan Al-Mas udi, Taisirul Khallaq fil "llmil Akhlaq Karya
Hafidz Hasan Mas'udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan, ( Lerboyo:
Zam-zam Sumber Mata Air llmu, 2015). 8

" Mohamad Khamim jazuli, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalamKitab
Syi'ir Ngudi Susilo Karya Bisri Musthofa.( skripsi: IAIN Salatiga. 2017).77
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Buah  takwa  yaitu:  mendapatkan
kebahagiaan di dunia seperti memiliki kedudukan
yang tinggi, mendapat perhatian dari orang banyak.
Karena, akan dimuliakan dan disegani oleh orang-
orang jika orang tersebut bertakwa. Adapun
kebahagiaan di akhirat seperti terhindar dari siksa
neraka dan masuk surga.?

2) Hak dan kewajiban kepada kedua orang tua

el Waglis Yol OLLY) 592y 3 cond) Lo 1 DI
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Orang tua adalah sebab adanya manusia
terutama ayah dan ibu, seandainya tidak ada
mereka berdua yang bersusah payah, maka
manusia tidak bisa hidup mapan dan tidak dapat
merasakan kesenangan. Ibu adalah orang tua yang
mengandung, melahirkan dengan rasa susah
payah, sedangkan ayah adalah orang tua yang
memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya
yang telah bekerja keras dengan semua
kemampuannya.®

Jme Oy, lede b Sad Lgren STy O ade o
@b Lol als lagrs g Oly, Gaxs OIS 131 Y1 LA
p bbb Vs, O1 s ol Legeds | ¥y, Legdy e
Barkly 4 JU Labgsy Oy, Logreds 3V Legalal s Yl

® Hafidz Hasan Al-Mas udi, Taisirul Khallaq fil llmil Akhlaq Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan .9

% Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil “llmil Akhlag Karya
Hafidz Hasan Mas'udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan. 14
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Wiajib bagi seorang anak untuk mengingat
kebaikan dan jasa kedua orangtua, kepada mereka
agar bisa berterimakasih maka harus mematuhi
perintah kedua orangtua yang tidak melanggar
norma-norma agama Islam, bertingkah laku sopan
dihadapan mereka, dengan perbuatan atau
perkataan sebaiknya tidak menyakiti mereka, tidak
berjalan di hadapan kedua orangtua kecuali ketika
melayani mereka, mendoakan kedua orangtua agar
mendapatan rahmat dan ampunan dari Allah SWT,
mencegah orang tua berbuat kemungkaran dan
mendorong orang tua agar berbuat baik, agar anak
menjadi sebab orang tua selamat dari siksa
neraka.”’

Perilaku menghormati kedua orangtua
ketika masih hidup dapat diwujudkan dengan cara
memperlakukan kedua orangtua dengan sopan,
mematuhi perintahnya apabila perintah itu baik,
membantu pekerjaannya, dan membahagiakan
keduanya. Adapun cara menghormati kedua
orangtua yang sudah meninggal yaitu di setiap
saat mendoakan kedua orangtua agar mendapat
ampunan Allah SWT, menyambung silaturahmi
dan melanjutkan yang dulu sudah dilakukan oleh
kedua orangtua, menjaga nama baik mereka dan
melaksanakan wasiatnya. Semua itu merupakan
kewajiban atau sopan santun seorang anak kepada
kedua orangtua yang harus di amalkan.™*

3) Hak dan kewajiban kepada keluarga

0 Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil “llmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas"udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.15

1 Sindi Ayu Mawarni, Muatan Materi Pendidikan Akhlaq dalam Kitab
taisir Al- Kholaq dan Kitab Akhlak Lil Banat dan Relevansinya dengan Materi
PAI di SMP.( Skripsi: IAIN Ponorogo. 2020). 31-32
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Keluarga adalah orang-orang yang
mempunyai hubungan silaturahim yang baik
kepada  seseorang. Allah SWT  telah
memerintahkan bagi seseorang agar selalu

mempererat tali silaturahim dan melarang
seseorang untuk memutus tali silaturahim tersebut.
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Menjaga hak-hak keluarga dan
memenuhinya adalah kewajiban setiap orang. Baik
dengan tindakan  maupun ucapan, tidak
menyinggung perasaan salah seorang keluarga,
kepada keluarga bersifat ramah, ketika
menghadapi gangguan dari keluarga meskipun
kelewat batas tetap sabar, menanyakan keluarga
yang tidak pernah kelihatan, membantu keluarga
agar mendapatkan kebutuhan mereka, melindungi
keluarga dari segala yang membahayakan, dan
sering silaturahim kepada keluarga.*
Menjaga dan memelihara  keluarga
merupakan hak dan kewajiban sesama manusia
dalam menjalani kehidupan yang bahagia. Karena

unit sosial terkecil yang utama dan pertama dalam
kehidupan manusia merupakan keluarga.™

12 Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil “llmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.17

13 Nurhadi. Konsep Pendidikan keluarga Dalam Bingkai Sabda Nabi
Muhammad SAW.( Tanpa Kota Penerbit : Guepedia.2019).12
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4) Hak dan kewajiban kepada tetangga
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Orang-orang  yang tempat tinggalnya

dekat dengan jarak empat puluh rumah dari semua
arah dengan tempat tinggalmu adalah tetangga.
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Hak tetangga yang harus dipenuhi yaitu:
terlebih dahulu memberi salam, berbuat baik,
membalas kebaikan tetangga, memberikan hak-
hak yang menjadi tanggunganmu yang bersifat
materi, menjenguk ketika sakit, ketika mendapat
kesenangan memberikan ucapan selamat, apabila
tetangga sedang tertimpa musibah turut berduka
cita, tidak memandang tetangga yang berlawan
jenis dengan pandangan yang sengaja walaupun itu
hanya pembantunya, menghindari sesuatu yang
tidak disenangi tetangga, berusaha dengan wajah
berseri-seri dan penuh hormat ketika menerima
atau menyambut tetangga.™

Orang yang beriman diharuskan kepada
tetangga untuk berbuat baik dengan sesama
muslim maupun non muslim dengan cara
melakukan kebaikan dan tidak menyakiti tetangga
tersebut. Adapun etika bertetangga dalam konteks
kekinian yaitu, tidak menyakiti, tidak menyiksa,
tidak menyebarkan rahasia tetangga, tidak

14 Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil *Ilmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas"udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan .18
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melampui hak-hak milik, tidak membuat gaduh
dan selalu memberi nasehat.™
5)  Adab dalam pergaulan

Al sleoYls ol cg) amsll B Lgis, 3uS LlsT
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Adab pergaulan yaitu selalu tersenyum
ketika bertemu, ramah, terhadap orang lain
bersikap lemah lembut, ucapan orang lain mau
mendengarkan, memiliki sifat tidak sombong dan
rendah hati terhadap orang lain, ketika bergurau
dengan orang lain berdiam diri, mudah memberi
maaf terhadap kesalahan yang diperbuat oleh
orang lain, selalu berbuat santun terhadap orang
lain, tidak merasa bangga terhadap kedudukan
ataupun kekayaannya, yang menyebabkan terlihat
rendah dihadapan orang lain, menyembunyikan
rahasia yang dimiliki oleh orang lain.™

Sebagai umat Islam harus bisa memahami
adab pergaulan yang baik dalam kehidupan.
Adapun adab pergaulan yaitu saling mengasihi,
saling menolong dalam kebaikan, dengan julukan
buruk tidak saling berolok. Jika dilakukan dengan
baik adab pergaulan akan menciptakan tentram,
damai dan suasana lingkungan yang aman.*’

15 salabiah. Hadis Etika Bertetangga Sesama Muslim dan Non Muslim (
Studi Figh Al- Hadits). ( Skripsi: UIN Antasari Banjarmasin. 2015).90

18 Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallag fil “1lmil Akhlaq Karya
Hafidz Hasan Mas'udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.20

7 Luthfi Ahmad Syaifullah. Penerapan Model Pembelajaran Learning
Cycle Tipe 5E Pada Mata Pelajaran Al-Islam Materi Adab Pergaulan Islami
Terhadap Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMA
Muhammadiyyah 6 Palembang . ( Skripsii UIN Raden Fatah
Palembang.2015/2016).54
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6)  Persahabatan
et Lilly Lagtlil Zdlly AL lsal s i)

Dby Caball Comg OLYI JLST Ol W)

o 3V USGy wed) 3353s 4yl e 1t DLV OY
o Jf g_.,.a-\ A & g_.,.a-\ 3 JL«JY\ QY EJALAL\ \.@.ﬂ\jj

-Lé-:j‘@-u-i
.| Lm{ 9\5—&\ \.@..M\:'-j 'd”u‘ A\ QL,,;-‘Y\ )AJZ ﬁj\ LG""‘))
SaiVly el ooy ade A Lo B Jouy &

'("4'"“&}‘ L7, r@d‘-") LSj—w
Persahabatan adalah kebersamaan dan
persaudaraan yang mana ketika bertemu antara
seseorang dengan orang banyak masing-masing
dari individu merasa gembira. Adapun sebab-
sebab tercipta persahabatan itu ada lima yaitu:
Pertama, memiliki agama yang menyebabkan rasa
kasih sayang terhadap sesama. Kedua, memiliki
hubungan keturunan yang menyebabkan seseorang
memiliki rasa kasih sayang, santun dan
memberikan pembelaan terhadap individu yang
mendapatkan  gangguan.  Ketiga,  memiliki
hubungan pernikahan. Keempat, memiliki sikap
santun terhadap individu yang lain. Kelima,
memiliki tali persaudaraan. Dengan adanya sebab-
sebab terciptanya persahabatan, terdapat manfaat
persahabatan yaitu tolong menolong dalam usaha
memberikan kebaikan diantara sesama manusia
dan taat kepada Allah SWT.*®
Terjalinnya  kelompok  sosial yang
menjadi  penyebab  munculnya  hubungan
persahabatan antara satu individu dengan yang
lain. Sebab persahabatan juga dapat membuat
orang yang ada di sekitar individu dapat mulai

18 Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil *Ilmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas"udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.21
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belajar untuk memahami dan mengerti, lebih
dewasa dan bersikap bijak dalam menjalankan
hidup.*®

7) Persaudaraan
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Ikatan  Persaudaraan adalah hubungan

antara dua orang yang memiliki cinta kasih
sayang. kepada lainnya dengan cara mereka
masing-masing berusaha memberi bantuan. Baik
berupa, tenaga, ketulusan, harta sikap memaafkan,
usaha meringankan bebannya, kesetiaan, selalu
berkata baik sesuai ajaran agama Islam, tidak
saling membebani, saling memohon kebaikan

Allah SWT dan menghindar dari kemungkaran
serta menganjurkan berbuat baik.
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Sangat besar macam-macam dan manfaat

dari persaudaraan yang dapat mendorong
seseorang menciptakan perdamaian, berbudi mulia

dan kerukunan dari hasil takwa yang diharapakan
oleh Allah SWT.?

1 Deassy Arifianti Utami. Kepercayaan Interpersonal dengan

Pemaafan dalam Hubungan Persahabatan. ( Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan.
Vol 03. No 1.2015). 55 diakses pada 02 Maret 2021.

2 Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil *Ilmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas"udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.24
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8)  Kebersihan
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya
kebersihan merupakan tuntunan syari‘at seperti
kebersihan pakaian, badan dan tempat. Oleh
karena itu, membersihkan badan selalu diharuskan
untuk semua orang. Manusia diperintahkan untuk
melahirkan nikmat Allah SWT menimbulkan
kesenangan, menjaga kesehatan, menghilangkan
rasa sedih, dan menyenangkan teman.**

Hal yang harus di jaga dan sangat penting
bagi kehidupan yaitu kebersihan. Adapun memulai
kebersihan yaitu dari kebersihan jasmani sampai
kebersihan rohani yang harus di terapkan dalam
kehidupan  sehari-sehari  agar  menciptakan
kehidupan yang sehat.”

9) Jujur
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Jujur adalah memberikan sesuatu sesuai
dengan kenyataan. Adapun sebab-sebab kejujuran
ada tiga yaitu pertama. Akal, menjadi sebab
kejujuran disebabkan bahwa akal mampu faham
manfaat  arti  kejujuran,  kedua. = Agama,
memerintahkan berbuat jujur  karena agama
menjadi sebab kejujuran, ketiga. Harga diri, sebab

21 Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil *Ilmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.35
22 5ri Widayati .Aturan Sopan santun dalam Pergaulan.7
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seseorang yang mempunyai harga yang baik maka
seseorang tersebut akan selalu menghias dirinya
dengan perbuatan yang baik.?

Sifat jujur merupakan modal utama dari
sebuah kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari.
Maka, seseorang harus dibiasakan berkata jujur
agar mempererat hubungan sosial, ekonomi,
politik yang mendorong pertumbuhan dan
perkembangan suatu bangsa. Adapun tanda-tanda
seseorang memiliki sifat jujur yaitu ketika
berbicara tidak berkata bohong, bila bekerja tidak
melakukan penipuan, bersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan kemauan yang baik tanpa
mempunyai rasa ragu-ragu, menepati janji yang
telah disepakati, berpenampilan apaadanya.

10) Amanah
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Amanah yaitu melaksanakan hak-hak
kewajiban sesama manusia dan kepada Allah
SWT. Dengan adanya amanah, maka harga diri
terpelihara, agama akan menjadi sempurna, dan
harta kekayaan akan terjaga. Sebab,
mengamalakan semua perintah-Nya dan menjahui
larangan-Nya merupakan melaksanakan hak- hak

kewajiban Allah SWT, sedangkan mengembalikan
barang titipan kepada orang yang mempunyai

2 Hafidz Hasan Al-Mas udi, Taisirul Khallaq fil “llmil Akhlag Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.37

2 Abdul Khamid.Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nasaihul Ibad
Karya Imam Nawawi Al-Bantani .( Skripsi. IAIN Salatiga.2017).63
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barang tersebut merupakan melaksanakan hak-hak
kewajiban terhadap sesama manusia, dengan tidak
mengurangi baik dari segi takaran atau timbangan,
memilih untuk dirinya sesuatu yang cocok baik
dalam agama ataupun dunia dan tidak
membeberkan aib dan rahasia orang lain.®
Agama Islam  mengajarkan  kepada
umatnya agar menegakkan amanat, baik dalam
rakyat, agama, dan bangsa. Karena amanat
merupakan akar dari iman seseorang, apabila
seseorang tidak mempunyai sifat amanat maka
seseorang tersebut mempunyai iman yang tipis.
Seperti seorang pemimpin harus dengan syarat
mempunyai ilmu agama dan ilmu umum agar bisa
amanah dan bisa membawa kemulyaan, serta
kemakmuran ketika menjadi pemimpin.?
11) Al-Iffah ( Menjaga diri dari hal yang di haramkan )
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Sikap menjaga diri dari sesuatu yang tidak

terpuji dan haram merupakan sikap Al-Iffah. Sikap

ini merupakan golongan sifat terpuji misalnya,

takwa, sabar, sayang kepada orang lain, cinta

damai, hidup sederhana, tenang, suka memberi,
berwibawa, dan malu.
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Sebab-sebab orang mempunyai sikap “iffah
yaitu meninggalkan dan menjauhkan diri dari
kerakusan serta kesukaan mencari harta kekayaan
dan hidup apa adanya.”’

12) Al- Muru’ah ( Harga diri)
ol Y e)\iﬂ Shead) J) gos Ao 2 FITRY
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Sifat muru'ah adalah sifat yang
mendorong untuk kebiasaan yang baik dan
berpegang pada akhlak mulia.
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Sebab-sebab timbulnya sifat Muru ah
yaitu kemuliaan jiwa dan cita-cita yang tinggi.
Orang yang mempunyai tujuan untuk mencapai
kemuliaan, membangun kemuliaan, = mendapat
kelebihan-kelebihan, berusaha membagi-bagi
kesenangan, dan menyingkirkan gangguan-
gangguan yaitu seseorang memiliki cita-cita yang

mulia .*®
13) Sabar
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Sifat sabar yaitu sifat seseorang yang
mendorong  untuk  meninggalkan  dendam
meskipun seseorang tersebut mampu membalasnya
terhadap orang yang menjengkelkan tersebut.

%" Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallag fil “1lmil Akhlaq Karya
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Sebab-sebab seseorang mempunyai sifat
sabar adalah menghindari pertengkaran, merasa
malu untuk membalas perbuatan buruk orang lain,
kepada orang yang berbuat buruk kepadanya ingin
berbuat baik, sayang kepada orang yang bodoh,
menunggu kesempatan yang tepat dan memelihara
nikmat yang dirasakan.”

selama hidupn setiap manusia harus
memimiliki sifat dasar yang merupakan sifat sabar
baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan
agama. Karena, sifat sabar dapat membuat
seseorang dicintai oleh Allah SWT, memiliki
keutamaan dan memiliki akhlak yang mulia. Sabar
dibagi menjadi tiga yaitu Pertama, sabar dalam
musibah seperti, terkena bencana, sakit, kurang
harta, dan lain sebagainya. Kedua, sabar dalam
melakukan ibadah seperti, rela melakukan
kehendak Allah SWT dalam perintah-perintahNya.
Ketiga, sabar dalam maksiat seperti, rela menjahui
dan meninggalkan hal-hal yang menjadi larangan-
laranganNya.*’

14) Dermawan
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Dermawan adalah sukarela memberikan

harta kekayaan, bukan karena kewajiban, dan
tanpa diniati karena dermawan merupakan

*® Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallag fil “llmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.45
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perbuatan terpuji, sifat mulia  yang terdapat
persatuan ikatan batin didalamnya serta juga besar
manfaatnya dan merata.

15) Rendah diri
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Sikap rendah diri adalah merendahkaan
diri dengan khidmat dan hormat, bukan karena
hina atau rendah, karena sikap rendah diri
merupakan salah satu keluhuran dan kemuliaan.*
16) Adil
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Sikap Adil merupakan sikap sederhana
dalam menjalankan semua persoalan sesuai
dengan syariat agama Islam. Sifat adil secara
umum berarti  memperlakukan segala aspek
kehidupan baik sosial, suku, budaya, ras, budaya,
ekonomi dan golongan di dalam lingkugan
keluarga maupun masyarakat secara seimbang,
tidak memihak dan tidak merugikan pihak
manapun, berbuat adil tidak semudah dalam
ucapan dan sulit untuk dilakukan dengan hak dan
kewajiban. Seperti adil dalam hal membagi
kebutuhan seseorang, membagikan makanan
secara merata, dan lain sebagainya. Maka dalam
keterangan di atas adil merupakan sikap
sederhana dalam menjalankan semua persolan dan
sesuai dengan syariat agama Islam, artinya untuk
berbuat adil harus memperhatikan supaya tidak
ada yang merasa dirugikan dalam hal pembagian
dengan berpedoman syariat agama Islam.*

%! Hafidz Hasan Al-Mas udi, Taisirul Khallaq fil “llmil Akhlag Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.48
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17) Tata cara makan
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Sebelum makan mempunyai adab yaitu

kedua cuci tangan terlebih dahulu, makanan
diletakkan ditempatnya, niat dan duduk agar kuat
melaksanakan ibadah, jangan makan ketika masih
merasa kenyang, menerima dan tidak mencela
makanan apa yang tersedia, menerima makanan

apa yang tersedia dan menawari orang lain untuk
makan beramanya.
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Adab ketika makan adalah memulai
dengan membaca bismilah yang nyaring supaya
orang lain untuk ingat membacanya, makan
dengan tangan kanan, mengecilkan suapan (tidak
terlalu banyak), membaguskan kunyahan (tidak
terburu-buru), tidak mengambil makanan orang
lain ( tidak serakah), tidak memakan sesuatu yang
mengiringi makanan kecuali buah-buahan, jangan
meniup makanan, tidak memotong makanan
dengan pisau, jangan menyentuh makanan dengan
tangan, tidak mengumpulkan biji atau kulit pada
satu tempat, tidak meminum air kecuali di
butuhkan.
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Selesai makan memiliki adab yaitu
sebelum kekenyangan sebelumnya berhenti,
sesudah menjilatnya dan membasuh dua tangan (
agar tidak tersisa  makanan  ditangan),
membersihkan sisa makanan dan membaca
hamdalah.®

Manusia perlu makan untuk di konsumsi,
melalui makanan manusia dapat tumbuh dan
berkembang. Namun, bagi seorang muslim makan
bukanlah sekedar rutinitas biasa yang dilakukan
untuk bertahan hidup. Agar rutinitas tersebut
bernilai pahala, seorang muslim hendaknya
mengetahui adab sebelum makan dan sesudah
makan, seperti keterangan yang di jelaskan oleh
Hafidz Hasan Al-Mas udi dalam Kitab Taisirul
Khallag fil “llmil Akhlag. Bahwa adab sebelum
makan harus niat yang benar terlebih dahulu agar
mendapatkan kekuatan dalam menjalankan ibadah
kepada Allah SWT. Berusaha mencari makanan
yang halal, karena sebagian muslim tidak
mempedulikan makanan yang masuk kedalam
perutnya asalkan rasanya enak, harganya murah
atau makanan itu sedang disukai banyak orang.
Tidak makan ketika perut masih kenyang, karena
bertentangan  dengan  sunnah  Nabi  dan
mengganggu sistem pencernaan. Tidak makan
dengan menggunakan bejana emas dan perak
karena, menunjukkan sikap berlebihan,
pemborosan, serta sikap sombong. Mengajak
makan orang yang hadir, jika ada orang lain yang
datang saat makanan dihidangkan maka wajib bagi

* Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil *Ilmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas"udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.27
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orang yang hendak makan untuk berbagi bersama.
Mengajak pembantu untuk ikut makan.*
18) Tata cara minum
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Tata cara minum adalah memegang gelas
dengan tangan kanan, melihat pada air sebelum
diminum, membaca basmalah, duduk, menghisap
air, karena meneguk air akan memudarkan
jantung.®®  Selain  makan  manusia  juga
membutukan minum untuk melangsungkan hidup.
Adapun tata cara minum yang baik menurut ajaran
agama Islam yaitu sebelum minum di anjurkan
untuk niat, membaca basmalah, minum dengan
tangan kanan, semampu mungkin minum dengan
posisi duduk, minum tiga kali, minum dengan cara
menghirup, bernafas ketika minum, tidak bernafas
di dalam gelas, tidak minum berlebihan dan
memuji Allah SWT setelah minum.*

19)  Tata cara tidur
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Tata cara tidur adalah bersuci dari hadas,
tidur dengan posisi diatas lambung dengan bagian
kanan menghadap kiblat, berniat supaya Kkuat
beribadah  serta  mengistirahatkan ~ badan,

% Arfiani.Buku Pintar 50 adab Islam.(Jakarta: Buana Ilmu
Populer.2019).1-4
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mengingat Allah SWT Kketika akan tidur serta
ketika bangun tidur.>’

Tidur merupakan aktifitas penting bagi
manusia, karena kekurangan tidur akan berakibat
buruk bagi kesehatan. Adapun adab tidur menurut
ajaran agama Islam yang baik dan benar yaitu niat
yang benar ketika tidur, tidak tidur ditempat yang
terbuka, hendaknya tidur tanpa ada rasa dengki
terhadap orang lain, tidak kekenyangan sebelum
tidur, mencuci tangan terlebih dahulu dan
berwudhu. Sehingga tidur itu mendapatkan faedah
kesehatan dan mendatangkan pahala.*®

20) Adab Masuk Masjid

Nl ade ol & oS [F | S PRNNE AW A e Y]
LE o3y ki) Dl bl v gll) : gl e gy
by gty , U (o sl Sy bl dend
) ey 053 oo Sy dl A A1y Rl
Yl o Vg degeadl Cluxly ,Olggddl o
,odlall 3at wigo ad¥ly Ao wiw Yy iU
Jl ST 3 (2l Aana Janta Wy el v Y

3yl A gl g ahand LI

Adab masuk masjid adalah masuk dengan
kaki kanan terlebih dahulu letakkan sandal di
bagian luar masjid, lalu berdoa “ Ya Allah bukalah
untukku  pintu-  pintu  rahmatMu”.  Adab
selanjutnya mengerjakan shalat tahiyatul masjid,
memberi salam walaupun tidak ada orang di dalam
masjid, duduk dengan niat mendekatkan diri
kepada Allah SWT, merasa bahwa dirinya selalu
dalam pengawasan Allah SWT, menahan nafsu
dari syahwat, menjahui perdebatan, tidak

% Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisirul Khallaq fil *Ilmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan.31
% Arfiani. Buku Pintar 50 Adab Islam. 30
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berpindah tempat duduk kecuali ada keperluan,
jangan mencari barang yang hilang di dalam
masjid, tidak menguatkan suara di depan orang-
orang yang sedang shalat, tidak sibuk dengan
masalah pekerjaan, agar selamat dari ancaman
sebaiknya tidak berbicara masalah dunia.*

21) Tawadlu’( merendahkan diri)
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Tawadlu™ adalah merendahkan diri dan
berhati lembut atau rendah diri. Merendahkan diri
bukan berarti menghinakan diri sendiri, tapi lebih
kepada menghindari sifat sombong. Tujuan
tawadlu™  vyaitu  untuk  menetapkan  atau
memberikan sesuatu kepada orang lain sesuai
haknya masing-masing. Dalam arti orang yang
hina tidak diangkat derajatnya, dan tidak
menurunkan derajat orang sesuai pada tempat dan
posisinya.*

Sikap  tawadhu™  ditunjukkan  oleh
seseorang yang berhubungan dengan diri sendiri,
hingga ada batas-batas yang tidak merendahkan
diri bukan berarti diri sendiri hina. Seperti,
seseorang yang memiliki status sosial tinggi maka
seseorang tersebut semakin tinggi pula keinginan
untuk dihargai, dipuji, serta menyombongkan diri.
Padahal hal tersebut menyebabkab diri sendiri hina
di hadapan Allah SWT, maka sikap tawadhu’
harus diterapkan dalam kehidupan seseorang.

22) Berjiwa besar

% Hafidz Hasan Al-Mas udi, Taisirul Khallaq fil “llmil Akhlagq Karya
Hafidz Hasan Mas udi Tiga bahasa, Terj M.Munawwir Ridhwan .32
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Berjiwa besar adalah salah satu sifat yang
dapat menempatkan manusia pada tempat mulia
dan tinggi. Sebab orang yang berjiwa besar yaitu
orang yang mengetahui kapasitas dirinya, orang
yang berjiwa besar akan selalu berusaha
melakukan  kebaikan, sabar ketika susah,
kebutuhannya tidak ditampakkan kepada orang
lain, dan dimuliakan oleh manusia dan

mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah SWT.*

b. Akhlak Tercela
Akhlak tercela disebut juga dengan akhlak al-
mazmumah berarti akhlak yang tidak baik, berupa
perbuatan-perbuatan yang harus ditinggalkan oleh
semua orang, akhlak tercela merupakan sifat yang
dibenci oleh Allah SWT dan RasulNya. Karena, sifat
tercela merupakan penyebab tidak diterima semua
amalan-amalan manusia.*” Adapun macam-macam sifat
tercela di dalam kitab Taisirul Khallag fil “llmil Akhlag
antara lain:
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Dendam adalah menyembunyikan amarah
di dalam hati dan memiliki keinginan untuk
melampiaskan amarah tersebut. Sebab sebab
terjadinya dendam yaitu marah yang melewati
batas. Dari sifat marah ini akan menumbuhkan
delapan sifat tercela lainnya antara lain iri hati
kepada seseorang, mencela bila terjadi musibah,
menjahui  orang yang membuatnya dendam
padahal telah memohon belas kasihan, berpaling,
meremehkan seseorang, mengumpat, menyebarkan
rahasia atau aib, mengolok-ngolok saat bercerita,
menyakiti fisik orang lain dengan kekerasan, tidak
memberikan haknya seperti tidak mau membayar
hutang.*

2) Dengki atau iri hati
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Mengharapkan hilangnya kenikmatan berupa
ilmu, harta, jabatan, dan lain sebagainya yang
dimiliki oleh orang lain. seseorang yang
mempunyai  sifat dengki sering disebut sebagai
orang yang yang telah terkena penyakit susah
melihat orang senang. Adapun keinginan untuk
motivasi seperti orang lain tidak dicela, karena
motivasi untuk berbuat baik akan membentuk
sifat-sifat terpuji.
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Sebab-sebab seseorang memiliki sifat
dengki yaitu pertama, benci karena orang lain
lebih baik dari pada dirinya, orang lain memiliki
keunggulan tertentuyang idak dimiliki, merasa
kepada orang lain bahwa nikmat Allah SWT yang
diberikan lebih besar dari dirinya. Kedua, orang
lain memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari
dirinya, dan dia sendiri tidak mampu mencapai
posisi tersebut. Ketiga, tidak mau memberikan
kepada orang lain dengan sesuatu yang ada pada
dirinya, sebab hal ini yang membuat iri hati kepada
setiap oraang yang telah lebih baik darinya.*
3) Ghibah ( Menggunjing)
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Ghibah adalah membicarakan keburukan
orang lain walaupun dihadapannya. Sebab-sebab
seseorang ingin melakukan ghibah yaitu dengki,
memuaskan rasa sakit hati, ingin di puji, ingin
menggagalakan tujuan orang lain, untuk
melapaskan diri dari tanggung jawab, berpura-pura
baik kepada teman, bersenda gurau, mengolok-

olok.*®

4) Adu Domba
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Menceritakan ~ semua  perbuatan, perkataan,
perilaku, serta ucapan baik atau buruk seseorang kepada
orang lain bertujuan untuk menciptakan permusuhan,
perselisihan,  perdebatan, serta  seseorang  yang
menceritakan mengharapakan imbalan kasih sayang
dintara individu satu dengan individu yang lain disebut
dengan adu domba.*

5) Takabbur (sombong)
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Takabbur adalah menilai diri sendiri lebih baik

atau lebih besar daari orang lain. Dampak negatif dari sifat
taakabbur yaitu menyakiti hati orang lain, memutus tali
kasih sayang, membuat jarak pemisah antara dua hati,
menimbulkan kemarahan orang lain dan berpotensi
membauat orang lain ingin menyakitinya, tidak mau
mengakui kebenaran, memendam rasa benci, dan kasar

dalam menyampaikan nasihat.*’
6) Tertipu
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Tertipu adalah rasa tenang seseorang ketika
mengikuti keinginan nafsu, seperti tetap merasa
tenang walupun berbuat jahat. Orang yang tertipu
dikelompokkan menjadi dua macam yaitu pertama,
tertipu dengan kehidupan orang-orang Kkafir yang
menukar dunia dengan akhirat, seperti tertipu dengan
berbagai fasilitas dan kesenangan hidup di dunia
hingga menyebabkan mengingkari hari kebnagkitan,
merasa dengan keyakinannya benar, padahal sudah
jelas bahwa agama yang benar disisi Allah SWT
adalah agama Islam. Kedua, tertipu dengan orang
mukmin yang berbuat maksiat, seperti orang yang
tidak memperbanyak amal kebaikan dan merasa
dosanya pasti akan diampuni Allah SWT, merasa
bangga karena orang tuanya taat beragama dan merasa
senang kareana memiliki banyak ilmu tapi tidak di
amalkan.”®

7) Dzalim
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Dzalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya. Sebab telah keluar dari batasan
keseimbangan, baik karena lalai atau melampui batas.
Manusia yang bersifat dzalim ada dua macam vyaitu
dzalim kepada diri sendiri dan dzalim kepada orang
lain. Dzalim kepada diri sendiri adalah lalai dalam

menjalankan perintah Allah SWT dan tidak mau
beriman. Dzalim kepada orang lain yaitu dengan
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melanggar hak orang lain seperti menyakiti tetangga,
menghina tamu dan lain sebagainya.*

2. Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak dalam Islam
menurut Syaikh Hafidz Hasan Al Mas'udi di dalam Kitab
Taisirul Kholak Fillmi Akhlak dengan Tujuan Pendidikan
Islam

Berdasarkan telaah penulis, konsep pendidikan akhlak
dengan tujuan pendidikan Islam menurut Syaikh Hafidz Al
Mas'udi yang terdapat pada kitab Taisirul Khallag fil “limil
Akhlaq di sebut dalam tiga puluh satu bab yang dikelompokkan
menjadi dua bagian yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela.
Pendidikan Islam memiliki tujuan adalah membentuk manusia
dan membimbing menjadi hamba Allah yang iman, saleh,
teguh iman, taat beribadah dan berakhlak terpuji. Bahkan
keseluruhan tindakan mulai dari gerak, perkataan, perbuatan
apapun yang dilakukan dalam kehidupan setiap muslim yang
dilakukan dengan mencari nilai dan ridha Allah SWT dengan
menjahui segala larangan-Nya dan memenuhi segala perintah-
Nya adalah ibadah. Maka untuk semua tugas kehidupan baik
bersifat pribadi maupun sosial,  melaksanakannya perlu
mempelajari dan dituntun dengan akhlak terpuji dan iman.
Dengan demikian, dalam semua aspek kehidupan identitas
muslim akan tampak.>

Dasar pada pendidikan merupakan interaksi antara
faktor-faktor yang terlibat didalamnya guna mencapai tujuan
pendidikan. sesungguhnya tujuan pendidikan Islam tidak
terlepas dari prinsip-prinsip pendidikan yang bersumber dari
nilai-nilai Al-Quran dan Sunnah. Adapun prinsip pendidikan
islam yaitu pertama, prinsip integrasi adalah meletakan porsi
seimbang untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Kedua, prinsip keseimbangan adalah keseimbangan yang
proposional antara rohani dan jasmani, ilmu murni dan ilmu
terapan, antara teori dan praktik dan antara agidah, syari‘ah dan
akhlak. Ketiga, prinsip pembebasan dan persamaan adalah
hubungan manusia dengan Allah SWT. Keempat, prinsip
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kontinuitas dan berkelanjutan yaitu konsep pendidikan seumur
hidup seperti belajar. Kelima, prinsip keutamaan dan
kemaslahatan.”
C. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak pada Kitab Taisirul
Khallag fil "lImil Akhlag menurut Hafidz Hasan Al-
Mas udi

Analisis merupakan usaha untuk menguraikan sesuatu
kedalam bagian-bagian sehingga dapat dipaham pembaca
dengan baik. Seseorang  ditingkat analisis akan mampu
menganalisis informasi yang masuk dan menstrukturkan atau
membagi- mbagi informasi ke dalam bagian yang lebih kecil
untuk mengenali dan membedakan akibat dan faktor penyebab
sebuah skenario yang rumit.*

Berdasarkan kajian dan deskripsi data yang penulis
sajikan di atas, bahwa muatan materi dalam kitab Taisirul
Khallag fil “Ilmil Akhlaq terdiri dari dari Akhlak kepada Allah
SWT, Akhlak terhadap diri sendiri, dan Akhlak terhadap
sesama manusia, diantaranya adalah: Takwa kepada Allah
SWT, adab guru, adab murid, hak dan kewajiban kepada orang
tua, hak dan kewajiban kepada sanak famili, hak dan kewajiban
kepada tetangga, adab dalam pergaulan, kerukunan,
persaudaraan, adab dalam pertemuan, tata cara makan, tata cara
minum, tata cara tidur, adab masuk masjid, kebersihan,
kejujuran dan kebohongan, amanah, al-‘Iffah, al- Muru’ah,
kesabaran, kedermawanan, tawadlu’, ketinggian jiwa, dendam,
hasud, dengki, iri hati, ghibah, adu domba, takabbur, tertipu
oleh perasaan diri sendiri, dzalim, serta adil. Dari tiga puluh
satu bab tersebut penulis analisis lebih lanjut terkait

2. Analisis Relevansi Konsep pendidikan Akhlak dalam Islam
menurut Syaikh Hafidz Hasan Al Mas'udi di dalam Kitab
Taisirul Kholak Fillmi Akhlak dengan Tujuan Pendidikan
Islam

Relevansi adalah kaitan, hubungan harus ada-nya
setiap mata pelajaran dengan keseluruhan tujuan pendidikan.
adapun tujuan pendidikan adalah membantu manusia menjadi

%1 Moh Rogib. llmu Pendidikan Islam Pengemban Pendidikan Integratif
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manusia atau memanusiakan manusia, terbentuknya manusia
yang berakhlakul karimah dan supaya menjadi manusia yang
baik. Sedangkan akhlak dari beberapa pokok bahasan secara
garis besar terdiri dari salah satu pokok bahasan yang ada dalam
tujuan pendidikan Islam vyaitu konsep pendidikan yang berarti
gagasan atau aggapan. Secara etimologi kata konsep berasal
dari kata concept yang artinya buah pikiran atau ide. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia, konsep berarti ide atau
pengertian yang diabstraksikan dari peristiwa konkrit. >

Pendidikan memiliki tujuan utama yaitu pembentukan
individu sesuai dengan ajaran agama Islam yang berpegang
teguh dengan al-Quran dan as-Sunnah. Dengan mempelajari
konsep pendidikan individu dapat mengetahui bagaimana tujuan
pendidikan dengan baik dan benar. Konsep pendidikan
dijadikan sebagai bagian dari tujuan pendidikan diharapkan
membantu terwujudnya sosok individu yang berakhlaqul
karimah baik dan mengamalkan ajaran agama Islam.
sebagaimana salah satu tujuan pendidikan yakni umat Islam
melaksanakan al- Quran dan as-Sunnah sebagai pedoman hidup.

Konsep pendidikan Akhlak dalam kitab Taisirul
Khallag fil “llmil Akhlag membahas keseluruhan mulai dari
akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri dan
akhlak kepada orang lain, yang dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Maka dapat
diketahui bahwa berdasarkan uraian-uraian sebelumnya bahwa
Konsep pendidikan Akhlak pada kitab Taisirul Khallag fil
“lImil Akhlag karya Syaikh Hafid Hasan Al- Mas udi relevan
dengan tujuan pendidikan Islam. Hal ini di buktikan bahwa
konsep pendidikan akhlak dalam kitab 7aisirul Khollak Fi limi
Akhlak karya Syaikh Hafidz Hasan Al Mas'udi memiliki
muatan materi yang menjabarkan atau mendukung pencapaian
dalam tujuan pendidikan Islam yang terkait dengan pendidikan
akhlak yakni mendidik anak agar mewujudkan pribadi yang
baik dan berakhlakul karimah.
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